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Abstrak 

Pendidikan TK merupakan tugas penting yang didalamnya terdapat pemberlajaran dari peran-peran 

yang harus dilakukan sebaik mungkin oleh guru. Sekolah TK Ade Hawari yang dimana sekolah tersebut 

menerima siswa normal dan siswa berkebutuhan khusus yang memberikan kesempatan untuk siswa 

berkebutuhan khusus untuk bersekolah di TK formal karena sekolah tersebut merasa kasihan terhadap 

orang tua yang kesulitan dengan ekonominya. Bentuk-bentuk yang dilakukan oleh guru memberi 

fasilitor bermain melalui ide-ide yang sudah di buat oleh guru. Kemudian pada masa anak usia dini 

guru harus lebih mampu menunjukan kompentensi peran guru dalam membimbing siswa di sekolah 

Taman Kanak-Kanak (TK). Tipe penelitian ini tergolong deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang 

bertujuan untuk menggambarkan Peran Guru Dalam Mendidik Anak Normal dan Anak Berkebutuhan 

Khusus di TK Ade Hawari Dusun VII Desa Firdaus. Jumlah informan utama dalam penelitian ini ada 

1 guru dan 2 orang tua murid TK Ade Hawari serta 1 informan kunci yaitu Kepala Sekolah sekaligus 

guru yang mengajar di sekolah TK Ade Hawari dan 1 informan tambahan yaitu penjual jajanan di 

sekolah. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah studi kepustakaan, wawancara mendalam 

dan observasi langsung kelapangan. Hasil penelitian yaitu menunjukan bahwa peran guru dalam 

mendidik anak normal sebagai Informator, inisiator, Motivator, Transmitter, Fasilititator Evaluator. 

Sedangkan peran guru dalam mendidik anak berkebutuhan khusus sebagai Informator, Motivator, 

Fasilitator, Evaluator. 

 

Kata Kunci: Peran Guru, Pendidik, Anak Normal, Anak Berkebutuhan Khusus 

 

Abstract 

Kindergarten education is an important task in which there is learning from the roles that must be 

carried out as well as possible by the teacher. Ade Hawari Kindergarten School, which accepts normal 

students and students with special needs, provides opportunities for students with special needs to 

attend formal kindergarten because the school feels sorry for parents who have economic difficulties. 

The forms carried out by the teacher facilitate play through ideas that have been made by the teacher. 

Then in early childhood the teacher must be better able to show the competence of the teacher's role in 

guiding students in kindergarten (TK) schools. This type of research is classified as descriptive with a 

qualitative approach that aims to describe the Role of Teachers in Educating Normal Children and 

Children with Special Needs at Ade Hawari Kindergarten Dusun VII Firdaus Village. The number of 

main informants in this study was 1 teacher and 2 parents of Ade Hawari Kindergarten students and 1 

key informant, namely the Principal as well as teachers who teach at Ade Hawari Kindergarten school 

and 1 additional informant, namely the snacks seller at school. The data collection method used is 
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literature study, in-depth interviews and direct observation in the field. The results of the study show 

that the role of the teacher in educating normal children as Informator, initiator, Motivator, 

Transmitter, Facilitator Evaluator. While the role of the teacher in educating children with special 

needs as Informator, Motivator, Facilitator, Evaluator. 

 

Keywords : Role of Teachers, Educators, Normal Children, Children with Special Needs. 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Kemendikbud nomor 37 tahun 2014 di jelaskan bahwa pendidikan anak usia 

dini merupakan pendidikan yang dituju kepada anak yang usia nya 0-6  tahun masa pendidikan 

Taman Kanak-Kanak (TK), yakni untuk merangsang dan memaksimalkan aspek-aspek 

perkembangan anak. Aspek tersebut adalah aspek perkembangan nilai agama dan moral, 

kognitif, sosial emosional, bahasa, fisik metorik, dan seni. Salah satu aspek perkembangan 

yang dikembangkan adalah aspek perkembangan kognitif, standart tingkat pencapaian 

perkembangan anak yang tercantum dalam kemendikbud 37 tahun 2014 sesuai dengan tingkat 

usia (Kemendikbud, 2014) 

Di Indonesia, memiliki jumlah yang sangat tinggi untuk anak usia dini yang tidak 

bersekolah, hal ini dibuktikan berdasarkan hasil survey sosial ekonomi nasional badan pusat 

statistik tahun 2016 yang menyatakan bahwa 1 juta dari 4,6 juta anak yang tidak bersekolah 

merupakan anak-anak yang berkebutuhan khusus. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui di 

indonesia masih sangat banyak jumlah anak berkebutuhan khusus yang belum mendapatkan 

hak pendidikan sebagaimana pada umumnya (Suriadi, 2017).  

Dari data jumlah anak berkebutuhan khusus didesa firdaus yakni ada sekitar 25 anak 

yang menyandang berkebutuhan khusus, hal ini sekolah TK di desa firdaus tersebut belum ada 

mendirikan sekolah khusus untuk anak yang berkebutuhan khusus ataupun sekolah inklusi. 

Maka sekolah formal menjadi incaran orang tua untuk menyekolahkan anak nya sekolah yang 

bisa menerima anak berkebutuhan khusus agar anak bisa melanjutkan pendidikan seperti pada 

anak normal lainnya. Berdasarkan data dari Kabupaten Serdang Bedagai pada tahun 2018 anak 

berkebutuhan khusus dari umur 5-17 tahun, jumlah Confidence Interval 0,10% kemudian dari 

keseluruhan anak berkebutuhan khusus yakni ada 874 anak yang tergolong anak berkebutuhan 

khusus (disabilitas) (Riskesdas, 2019). 

Berdasarkan dari profil sekolah TK Ade Hawari bahwasanya TK tersebut bukan TK 

inklusi tetapi TK umum yang menerima siswa yang berkebutuhan khusus, untuk anak yang 

bekebutuhan khusus di TK Ade Hawari tidak ada guru yang mendampingin anak berkebutuhan 

khusus, tetapi disinilah guru tersebut dapat berperan dalam mengambil ahli agar 

memperlakukan anak berkebutuhan khusus dengan baik dan selayaknya anak normal. agar 

mereka tidak merasa ada perbedaan antara anak yang berkebutuhan khusus dengan anak 

normal. Adapun jumlah guru seluruhnya ada 4 guru, jumlah seluruh siswa ada 25 siswa, 

kemudian jumlah siswa normal ada 22 dan jumlah siswa yang berkebutuhan khusus ada 3 

siswa. 

Maka hal ini dalam pelaksanaan belajar mengajar anak berkebutuhan khusus di sekolah 

TK Ade Hawari, guru mengajar siswa berkebutuhan khusus tidak berjalan sesuai dengan 

kebutuhannya. Adapun Kendala-kendala yang dialami kurang nya fasilitas sekolah yang tidak 

memadai untuk siswa berkebutuhan khusus. Namun guru berusaha memberikan ide-ide 

membuat karya bermain yang disukai oleh siswa berkebutuhan khusus. Tugas guru TK/PAUD 

bukan hanya mengajar tetapi lebih penting adalah bagaimana memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan, juga belajar anak untuk dapat berperan sebagai fasilitator tentunya guru harus 

memiliki pemahaman yang jelas tentang belajar, dari proses guru memberikan pelajaran yaitu 

terdapat interaksi anata individu dengan lingkungan. Interaksi dengan lingkungan 
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menimbulkan pengalaman sedangkan hasil yang dicapai setelah belajar yaitu perilaku yang 

meliputi pengetahuan dan keterampilan dari siswa. 

Tujuan orang tua menyekolah kan anak berkebutuhan khusus disekolah TK Ade 

Hawari, karena dari segi ekonomi orang tua tidak mampu untuk menyekolah kan nya sekolah 

ketempat yang khusus untuk anak berkebutuhan khusus, adapun sekolah yang menerima anak 

berkebutuhan khusus tetapi jarak dari rumah cukup jauh untuk di tempuh dan tidak bisa orang 

tua memantau setiap hari terhadap perkembangannya, maka hal ini orang tua menyekolahkan 

anak nya di sekolah di TK Ade Hawari karena selain dekat orang tua juga bisa memantau setiap 

hari perkembangan anak nya dengan saling menginformasikan guru dengan orang tua terhadap 

perkemabangan dan pertumbuhan anak.  

Hal yang menjadi alasan guru menerima anak berkebutuhan khusus yakni untuk 

menambah kegiatan guru dalam mengajar disekolah, hal ini guru yang mengajar di sekolah TK 

Ade Hawari tidak punya pengalaman untuk mendidik anak berkebutuhan khusus namun disini 

guru mencoba untuk memberi pendidikan yang bermutu seperti siswa normal, tentunya 

merupakan tantang bagi guru dan pengelola sekolah. Oleh karena itu guru harus mampu 

melakukan perubahan yang signifikan terhadap program pendidikan dan mempersiapkan guru-

guru untuk menghadapi semua kebutuhan siswa berkebutuhan khusus maupun non 

berkebutuhan khusus. 

Berdasarkan fakta dan fenomena diatas peneliti tertarik untuk meneliti di TK Ade 

Hawari di Desa Firdaus Dusun VII Kabupaten Serdang Bedagai dikarenakan berdasarkan 

pengamatan sekolah TK Ade Hawari menerima siswa normal dan siswa berkebutuhan khusus 

yakni sekolah memberikan siswa berkebutuhan khusus untuk bersekolah di TK formal yang 

dimana sekolah formal yang seharusnya hanya menerima anak normal namun sekolah 

menerima nya karena rasa kasihan terhadap orang tuanya dari segi ekonomi yang tidak mampu 

untuk menyekolahkan anak nya ketempat sekolah khusus. adapun sekolah TK yang menerima 

anak berkebutuhan khusus namun dari rumah kesekolah nya cukup jauh untuk di tempuh, maka 

orang tua memohon untuk anak nya sekolah di sekolah TK Ade Hawari untuk menerima siswa 

berkebutuhan khusus juga, namun terlebih dahulu sekolah mengevaluasi kan karakter dari anak 

berkebutuhan khusus agar ketika guru mengajar tidak kesulitan untuk mendidiknya atau 

membimbingnya sebagaimana guru mendidik nya seperti anak normal. maka peneliti tertarik 

melihat fenomena dilapangan bagaimana guru dalam mendidik siswa normal dan siswa 

berkebutuhan khusus. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode kualitatif komparatif 

dengan pendekatan Kualitatif. Penelitian komparatif adalah penelitian yang membandingkan 

keberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda (Sugiyono, 2012). 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan 

lain-lain.dalam penelitian ini penerapan model kualitatif dilakukan secara deskriptif, yakni data 

yang dianalisis dan hasil analisisnya berbentuk fenomena deskriptif tetapi tidak berupa angka-

angka atau kofrsien tentang hubungan antarvariabel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tentang peran guru dalam mendidik anak normal dan anak berkebutuhan khusus di Sekolah TK 

Ade Hawari di Sei Rampah. 

Penelitian ini dilakukan di sekolah TK Ade Hawari Di Dusun VII Desa Firdaus 

Kecamatan Serdang berdagai, dimana lokasi tersebut sebagai focus lokasi penelitian. Peneliti 

memilih lokasi tersebut karena berdasarkan dari prapenelitian di karenakan sekolah TK 

tersebut menerima anak normal dan anak berkebutuhan khusus untuk pendidikan anak usia 

dini. 
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Observasi dan wawancara menjadi teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan 

dalam  pengamatan dan pencatatan secara langsung yang sistematis terhadap cara guru dalam 

mendidik anak normal dan anak berkebutuhan khusus dan kegiatan proses belajar mengajar 

guru dengan siswa. Serta wawancara dilakukan untuk menggali data tentang bagaimana peran 

guru dalam mendidik anak normal dan anak berkebutuhan khusus. Adapun sumber 

informasinya adalah: 

1. Kepala sekolah TK Ade Hawari 

2. Guru dan Orang Tua Murid 

3. Ibu Kantin 

Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini dan data yang didapat ditulis 

dalam transkip wawancara, lalu coling, melakukan pemilahan tema-tema sebagai hasil 

temuan, dan selanjutnya dilakukan interpretasi data. (Creswell, 2016) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah adanya wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, Berikut penjelasan  

hasil  penelitian  sesuai  dengan  tinjauan pustaka yang telah diformulasikan oleh peneliti: 

Peran Guru Dalam Mendidik Anak Normal Di Taman Kanak-Kanak (TK) Ade Hawari Di Desa 

Firdaus 

Menurut Sardiman (2009), Sehubungan dengan fungsinya peran dan guru yaitu sebagai 

“pengajar”, “pendidik”, dan “pembimbing”, oleh karena itu diperlukan adanya berbagai 

peranan pada diri guru. Peranan guru ini suatu menggambarkan pola tingkah laku yang di 

harapkan dalam berbagai cara berinteraksinya, baik dengan siswa, sesama guru, maupun 

dengan staf yang lain. 

Berdasarkan dari wawancara yang telah peneliti lakukan dengan informan utama 1 yaitu guru 

dapat disimpul kan bahwa pendidikan usia dini penting untuk masa yang akan datang karena 

tumbuh dan berkembang nya anak di didik dari sejak usia dini dengan meningkat nya anak 

maka pengajar harus lebih aktif untuk belajar bercakap-cakap dan memotivasi mengenai dasar-

dasar pentingnya sekolah atau tanya jawab antara guru dan murid. Oleh karena itu anak bisa 

mulai berinteraksi dengan sesama teman ataupun sama guru untuk melakukan kagitan bermain, 

adapun jumlah fasilitas yang disediakan oleh sekolah cukup lengkap untuk siswa normal.  

Berdasarkan hasil dan observasi peran guru sangatlah penting bagi anak usia dini dalam proses 

belajar mengajar untuk mengembangkan pembelajaran bagi anak usia dini. Tugas-tugas guru 

terdapat dari peran-peran yang harus dilakukan sebaik mungkin oleh guru.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bagaimana guru dapat 

mengembangkan pembelajaran terhadap murid namun bukan sekedar memberi siswa 

membaca, menulis ataupun berhitung akan tetapi membuat murid memiliki jiwa dan akhlak 

yang baik ketika mereka sedang berhadapan dengan orang lain yang lebih dewasa dari mereka. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah di teliti dari informan utama 1 dan informan 

kunci, guru sebagai pengajar yakni menyampaikan materi pelajaran kepada anak didiknya 

dalam posisi ini guru lebih banyak aktif menempatkan dirinya sebagai pelaku menuangkan ide-

ide yang ada pada guru untuk mendidik anak normal dan anak berekbutuhan khusus. Hasil dari 

wawancara di informan utama 1 dapat disimpulkan guru sebagai pengajar lebih banyak 

mengeluarkan ide-ide dalam bercerita ataupun menempatkan posisi untuk melatih kemampuan 

dan menahan kesabaran sebagai seorang pengajar karena anak usia dini butuh didikan yang 

lebih efektif untuk masa depan anak. Kemudian hasil wawancara dari informan kunci 

disimpulkan pengajar harus bisa berkomitmen dalam belajar mengajar, kesungguhan dan 

kesabaran, sebagi seorang guru TK lebih memahami tahap perkembangan anak usia dini untuk 

menguasai metode pembelajaran dengan memperhatikan saintifik, dan menyusun evaluasi tiap-

tiap anak berdasarkan capaian perkembangan secara berkala. 
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Kemudian guru sebagai pendidik, yakni dari hasil pengamatan pendidikan pekerjaan guru 

utamanya mengajar dan mendidik anak sejak usia dini, namun kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan oleh guru tidak hanya berorientasi pada bercakap-cakap dengan tetapi berdimensi 

pada ranahnya. Guru dalam mendidik anak normal dan anak berkebutuhan khusus yakni guru 

sangat adil dalam proses belajar mengajar tidak membedakan satu sama lain oleh karena itu 

guru lebih giat untuk membangkan kemampuan murid belajar pada seorang anak usia dini yang 

telah memasuki sekolah Taman Kanak-Kanak agar murid lebih ditingkatkan untuk pendidikan 

masuk ke sekolah dasar.  

Selanjutnya guru sebagai pembimbing, dari hasil wawancara dan observasi terhadap informan 

utama 1, 2, 3, dan informan tambahan yakni informan utama 1 kesimpulannya sebagai guru 

selain menjadi pengajar, pendidik, pembimbing guru harus mampu menemukan atau menandai 

berbagai permasalahan atau kecenderungan adanya masalah yang dihadapi anak di sekolah 

Taman Kanak-Kanak (TK), maka dri itu tugas guru membimbing anak-anak selama proses 

pembelajaran dengan membantu untuk berinteraksi dan bersosialisasi dengan teman yang 

lainnya. kemuadian Informan utama 2 menyimpulkan bahwa sebagai pengganti orang tua 

dirumah guru membimbing anak bisa lebih efektif untuk tumbuh dan berkembang pola asuh 

dari guru tersebut. Selanjutnya informan 3 yakni orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus melihat bahwa guru TK Ade Hawari sudah cukup baik untuk membimbing dengan 

penuh kasih sayang, bersabar, menasehati walaupun terkerkadang guru agak kesulitan 

mengajari namun disini guru lebih banyak sabar lagi membimbing. Maka dari itu guru bukan 

hanya sebagai pendidik tetapi juga sebagai pembimbing dan menjadi panutan bagi anak 

didiknya. Kemudian informan tambahan sebagai orang yang mengikuti selama kegiatan belajar 

mengajar, guru dalam membimbing anak normal dan anak berkebutuhan khusus cukup baik 

karena anak selama ini di bimbing oleh guru TK Ade Hawari tidak pernah membeda-bedakan 

untuk membimbing nya. 

Peran guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing menurut Sadirman (2009) maka 

diperlukan adanya berbagai peranan pada diri guru. Peranan guru ini akan senantiasa 

menggambarkan pola tingkah laku yang di harapkan dalam berbagai interaksinya, baik dengan 

siswa (yang terutama), sesama guru, maupun dengan staf yang lain.  

a. Guru sebagai informator  

Peran Guru sebagai informator yaitu berperan sebagai pelaksana cara mengajar informatif, 

laboratorium, studi lapangan dan sumber informasi kegiatan akademi maupun umum. Untuk 

menjadi informator yang baik dan efektif, penguasaan bahasa kuncinya. Informator yang baik 

adalah guru yang mengerti apa kebutuhan peserta didik dan mengabdi untuk peserta didik. 

Berdasarkan hasil obsevasi dan wawancara peneliti mengenai peran guru sebagai Informator 

yakni berdasarkan observasi guru disini lebih aktif untuk mengasih informasi setiap kali 

sebelum melakukan kegiatan belajar, dengan cara guru mengumpulkan siswa lalu guru 

memberikan berita yang bagus atau menarik tentang kegiatan yang akan dilakukan untuk 

kedepan hari nya. Berdasarkan wawancara informan 1 dan 2 bahwa setiap kali ada kegiatan 

diluar, guru menginformasikan langsung kepada orang tua siswa masing-masing. Sedangkan 

informan 2 benar mengatakan bahwa setiap kali ada kegiatan diluar sekolah maupun dikelas 

guru memberikan informasi juga bersama orang tua. 

Hal ini terlihat bahwa sebagai peran guru sangat penting untuk memberikan informasi tentang 

kegiatan atau pun perkembangan siswa disekolah maupun dirumah, maka hal ini guru dan 

orang tua tidak terputus untuk saling menginformasikan tentang perkembangan dan 

pertumbuhan anak disekolah maupun dirumah. 

b. Peran guru sebagai Inisiator 

Sebagai Guru inisiator dalam hal ini sebagai pencetus ide-ide dalam proses belajar mengajar, 

yakni merupakan ide-ide kreatif yang dapat dicontoh oleh anak didiknya. Dan menjadikan 

dunia pendidikan lebih baik dari yang sebelum-sebelumnya dengan cara mencetuskan ide 
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inovasi bagi kemajuan pendidik dan pengajaran. Berdasarkan analisis dan wawancara 

penelitian peran guru sebagai inisator dapat dilihat dari inisatif yang dilakukan guru kepada 

siswa untuk melakukan kegiatan belajar mengajar, sebelum melakukan kegiatan pembelajaran 

setiap harinya guru mengajak anak berkumpul dan melakukan kegiatan seperti 

senam,bernyanyi atau bercocok tanaman di halaman sekolah, agar ketika anak sudah 

melakukan kegiatan yang membuatnya senang maka belajar anak dapat bergairah untuk 

kembali aktifitas belajar.  

Berdasarkan wawancara dari informan utama 1 bahwa saat guru sebelum melakukan kegiatan 

guru sudah memikirkan ide-ide yang akan dilakukan untuk siswa agar ketika saat mengajar 

guru hanya tinggal membimbing untuk melakukan kegiatan yang sudah direncana oleh guru. 

Dari informan kunci juga mengatakan bahwa guru di TK lebih harus bisa menuangkan insiatif 

untuk belajar mengajar kepada siswa, karena anak usia dini butuh untuk melakukan kegiatan-

kegiatan yang bisa membuatnya lebih aktif dalam sebuah karya yang di buat oleh guru.  

Maka Peran guru sebagai inisiator dapat dilihat guru di TK Ade Hawari sudah berusaha 

menjalankan peran nya sebagai guru untuk memberikan inisiatif atau ide-ide dalam 

pembelajaran Taman Kanak-Kanak (TK) dan kegiatan tersebut pun menjadi aktif dan siswa 

dapat bersosialisasi dengan lingkungkan sekitarnya. 

 

c. Guru sebagai motivator 

Peran guru sebagai motivator ini penting artinya dalam rangka meningkatkan pengembangan 

kegiatan belajar siswa. Guru harus dapat memberikan dorongan serta reinforcement untuk 

mendinamissikan potensi siswa, menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan daya cipta 

(kreatifitas), segingga akan terjadi dinamika di dalam proses belajar mengajar.  

Berdasarkan analisis dan wawancara, guru dalam mengajar anak TK sebagai motivator proses 

pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai motivasi dalam belajar, oleh sebab itu, 

guru perlu menumbuhkan motivasi belajar siswa untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, 

guru TK dituntut kreatif untuk membangkitkan motivasi belajar siswa sehinnga terbentuk 

perilaku belajar siswa yang efektif. adapun pola motivasi yang dilakukan secara berulang-ulang 

oleh guru akan menjadi pola pembiasaan belajar bagi siswa.  

Berdasarkan wawancara informan 1 mengatakan bahwa sebagai guru TK sangat penting 

memberikan motivasi terhadap anak yang masi rentan denga usia nya, karena ibarat botol yang 

tidak ada isi nya lalu menuangkan dengan air. Maka hal gitu juga kami sebagai guru harus bisa 

memotivasi anak, agar anak ada tujuan untuk dicapainya. Informan kunci mengatakan bahwa 

guru berusaha memberikan motivasi anak supaya mempunyai tujuan dalam tahap 

perkembangan untuk suatu hari nanti. Informan tambahan mengatakan sering melihat guru 

sedang berkumpul dengan siswa sebelum melakukan kegiatan aktifitas belajar, guru 

memberikan setiap pagi dengan motivasi agar dalam belajar siswa dapat bersemangat. Hal ini 

menunjukkan peran guru dalam memotivasi anak di TK Ade Hawari sangat penting dalam 

mendidik anak usia dini 

d. Peran guru sebagai transmitter 

Kegiatan belajar guru juga akan bertindak selaku penyebar kebijakan pendidikan dan 

pengetahuan. Merencanakan kegiatan siswa belajar terutama menentukan tujuan belajar siswa, 

apa yang harus dilakukan oleh siswa, sumber-sumber, serta mengatur lingkungan belajar siswa, 

dan mendorong motivasi belajar siswa.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peran guru sebagai tranmitter guru selalu 

bertindak jika ada murid yang sedang tidak paham dengan penyampain-penyampaian yang 

guru bicarakan di depan kelas. Informan utama 1 merupakan guru sebagai pendidik selalu 

memberi motivasi agar ank aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan berdiskusi karena anak 

usia dini pemahaman nya masi rendah untuk berpikir terlalu jauh maka dari itu guru 

memberikan pelajaran yang mudah untuk di mengerti oleh anak. Sedangkan informan kunci 
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yang juga merupakan guru sebagai pendidik dan pengajar memberikan ide-ide kreatif agar 

anak-anak tetap semangat dan tidak bermalas-malasan untuk bersekolah. Informan utama 1 dan 

informan kunci juga memberi tahu orang tua nya terkait persoalan pembelajara, perkembangan 

dan pertumbuhan anak selama bersekolah. Kemudian informan utama 2 merupakan orang tua 

dari siswa juga yang mengatakan bahwa anak nya lebih menjadi aktif untuk membuat ide-ide 

kreatif dari yang diajarkan oleh guru nya di sekolah.  

Berdasarkan analisis dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti melihat peran guru 

sebagai transmitter sudah memberikan yang terbaik dengan melihat informan utama 1 dan 

informan kunci dengan melihat peran nya sebagai guru yang selalu berusaha mendidik anak 

yang normal dan anak yang berkebutuhan khusus walaupun terkadang sulit mengajarinya tapi 

guru di TK Ade hawari mampu untuk mendidiknya dengan baik, dan guru juga tidak pernah 

putus dengan komunikasi oleh orang tuanya untuk selalu membantu anak nya belajar dirumah. 

e. Guru sebagai Fasilitator 

Guru dalam hal ini akan memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar mengajar, 

seperti menciptakan suasana kegiatan belajar yang sedemikian rupa, serasi dengan 

perkembangan siswa, sehingga interaksi belajar mengajar akan berlangsung secara efektif. 

Guru juga mengushakan berbagai sumber belajar yang berguna untuk menunjang 

pembelajaran. Guru harus memberikan fasilitas serta pelayanan yang maksimal bagi siswanya. 

Dan guru memberikan kemudahan serta memberikan bantuan kepada siswa yang 

memerlukannya, menunjukkan jalan keluar dalam pemecahan masalah yang dihadapi siswa. 

Dan menyediakan sumber seperti buku danalat-alat belajar lainnya.  

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, guru memberikan kemudahan kepada murid untuk 

kegiatan belajar atau taman bermain anak-anak TK misalnya seperti puzzle huruf arab atau 

tempat bermainya anak usia dini di sekolah TK seperti perosotan, pola dunia, dan ayunan yakni 

guru menyediakan alat-alat yang bisa membuat anak jadi mudah untuk berinteraksi. Dan guru 

juga bisa menciptakan suasana yang sedemikian membuat anak lebih senang. Sehingga untuk 

bermainnya anak atau belajar nya anak bisa berjalan dengan sesuai keinginan nya murid 

masing-masing.  

Berdasarkan analisis penelitian bahwa guru sebagai fasilitator dilingkungan sekolah guna 

untuk kegiatan belajar murid yakni di sekolah Taman Kanak-Kanak (TK) bahwa guru 

memberikan fasilitas belajar termasuk ketersediaan fasilitas guna memperlancar kegiatan 

belajar mengajar. Dilingkungan yang membuat anak nyaman, suasana yang menyenangkan dan 

suasana belajar yang baik oleh karena itu informan utama 1 dan informan kunci lebih banyak 

mengahabiskan waktu bermain samabil belajar di halaman sekolah. 

f. Guru sebagai Evaluator 

Ada kecendrungan bahwa peran sebagai evaluator, guru mempunyai otoritas untuk menilai 

prestasi anak didik dalam bidang akademis maupun tingkah laku sosialnya, sehingga dapat 

menentukan bagaimana anak didiknya berhasil atau tidak. Tetapi kalau diamati secara agak 

mendalam evaluasi-evaluasi yang dilakukan guru itu sering hanya merupakan evaluasi 

ekstrinsik dan sama sekali belum menyentuh evaluasi yang intrinsik, evaluasi yang dimaksud 

adalah evaluasi yang mencakup pula evaluasi intrinsik.  

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yakni mengevaluasi yang diberikan informan 

1 dan informan kunci yakni berupa hasil tugas atau kegiatan yang diberi oleh guru untuk 

menilai bagaimana anak mengerjakan nya dengan baik dan mampu tidaknya untuk melakukan 

pengerjaan tugas ataupun kegiatan.  

Berdasarkan analisis peneliti penilaian yang dilakukan secara observasi dan perngamatan 

terhadap cara belajar masing-masing individu ataupun kelompok. Dengan Tujuan guru menilai 

Sejauh mana anak mengerti apa yang diajarkan oleh guru serta ke aktifan murid ketika guru 

sedang memberikan tugas dan kegiatan yang lainnya. Maka hal ini guru menilai dengan 

kekurang dan kelebihan anak sejauh mana anak dapat bertumbuh dan berkembang anak yang 
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baik. agar dapat membangun rasa kebanggaan pada diri anak dan memotivasi dari hasil karya 

yang buat anak untuk lebih baik lagi. Berdasarkan observasi dan wawancara peneli dengan 

informan 1 dan informan kunci yakni informan 1 beliau mengatakan bahwa menilai anak dari 

tugas-tugas yang diberi dan aktif dalam rangka kegiatan yang sering diberi oleh guru. 

Sedangkan informan kunci juga mengatakan menilai anak dengan ke aktifan anak dan 

mengerjain tugas maka guru akan menilainya sesuai kemampuan yang dimiliki anak usia dini. 

Peran Guru Dalam Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus Di Taman Kanak-Kanak 

(TK) Ade Hawari Di Desa Firdaus 

Menurut Sardiman (2009), Sehubungan dengan fungsinya peran dan guru yaitu sebagai 

“pengajar”, “pendidik”, dan “pembimbing”, oleh karena itu diperlukan adanya berbagai 

peranan pada diri guru. Peranan guru ini suatu menggambarkan pola tingkah laku yang di 

harapkan dalam berbagai cara berinteraksinya, baik dengan siswa, sesama guru, maupun 

dengan staf yang lain. dari berbagai kegiatan interaksi belajar-mengajar guru untuk dapat 

dipandang sebagai sentral bagi peranan nya maupun dengan staf yang lain. dari berbagai 

kegiatan interaksi belajar-mengajar guru untuk dapat dipandang sebagai sentral bagi peranan 

nya.  

Peran guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing menurut Sadirman (2009) maka 

diperlukan adanya berbagai peranan pada diri guru. Peranan guru ini akan senantiasa 

menggambarkan pola tingkah laku yang di harapkan dalam berbagai interaksinya, baik dengan 

siswa (yang terutama), sesama guru, maupun dengan staf yang lain. 

a. Peran guru sebagai informator 

Peran Guru sebagai informator yaitu berperan sebagai pelaksana cara mengajar informatif, 

laboratorium, studi lapangan dan sumber informasi kegiatan akademi maupun umum. Untuk 

menjadi informator yang baik dan efektif, penguasaan bahasa kuncinya. Informator yang baik 

adalah guru yang mengerti apa kebutuhan peserta didik dan mengabdi untuk peserta didik.  

Berdasarkan observasi dan wawancara Peran guru sebagai informator anak berkebutuhan 

khusus guru mengasih informasi dengan cara mengajak anak bermain dan didampingi oleh 

guru untuk memberikan bahan cerita yang menarik untuk didengarkan oleh anak berkebutuhan 

khusus, kemudian selain itu guru meng informasikan juga terdapa perkembangan siswa 

berkebuthan khusus.  

Dari hasil wawancara informan 1 mengatakan bahwa guru saat mengajar atau membimbing 

siswa berkebutuhan khusus lebih banyak untuk mengasih info atas perkembangan anak 

berkebutuhan khusus ke orang tuanya, informan kunci mengatahkan bahwa peran guru 

menginformasi dengan orang tua nya langsung dengan kegiatan sehari-hari dan terhadap 

perkembangan. Kemuadian informan 3 sebagai orang tua berkebutuhan khusus mengatakan 

guru sering menginformasikan dalam setiap perkembangan siswa yang berkebutuhan khusus. 

Maka peran guru di TK Ade Hawari sebagai informator sangat penting dalam 

menginformasikan, dan berusaha guru memberi informasi setiap ada perkembangan siswa 

berkebutuhan khusus, karena tanpa adanya informasi orang tua tidak tau dengan perkembangan 

anaknya. 

b. Peran guru sebagai fasilitator 

Guru sebagai fasilitator, guru memberikan fasilitas untuk kemudahan dalam proses belajar-

mengajar yakni dengan menciptkan suasana kegiatan belajar yang sedemikin rupa. Sehingga 

interaksi belajar mengajar akan berlangsung secara efektif. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yakni guru memberikan kemudahan kepada murid untuk kegiatan belajar di taman 

bermain anak-anak TK misalnya seperti puzzle huruf arab atau tempat bermainnya anak usia 

dini di sekolah TK seperti perosotan, pola dunia, dan ayunan maka dari itu guru menyediakan 

alat-alat yang bisa membuat anak jadi mudah untuk berinteraksi.  

Berdasarkan wawancara dari informan utama 1 mengatakan bahwa sebagai fasilitas di sekolah 

tidak lengkap untuk belajar siswa berkebutuhan khusus hal ini guru lebih banyak membimbing 
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dengan cara membuat ide-ide yang bisa siswa berkebutuhan khusus memahami nya, informan 

kunci mengatakan untuk fasilitas siswa berkebutuhan khusus sangat penting untuk melakukan 

kegiatan belajar mengajar, namun hal ini fasilitas hanya terbatas bagi siswa berkebutuhan 

khusus maka guru hanya membuat games bersama siswa berkebutuhan khusus. informan 

tambahan yaitu yang sering melihat fasilitas untuk siswa berlebutuhan khusus terbatas tetapi 

guru membimbing dengan cara mengenal huruf atau bernyanyi. 

c. Peran Guru sebagai Evaluator 

Ada kecenderungan bahwa Sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi seorang evaluator 

yang baik dan jujur dengan memberikan penilaian yang menyentuh pada aspek kepribadian 

anak didik yaitu aspek nilai (values).  

Berdasarkan observasi dan wawancara. Guru memberikan penilain terhadap siswa 

berkebutuhan khusus dengan melihat aktif melakukan kegiatan disekolah dan dari 

perkembangan siswa sampai sejauh mana ia dapat bersosial dengan lingkungan nya. 

Berdasarkan dari wawancara informan utama 1 sebagai guru evaluasi anak berkebutuhan 

khusus melihat perkembangannya melalui aktifitas nya sendiri yang dilakukan oleh diri nya 

sendiri, informan kunci sebagai guru mengevaluasi dengan aktifnya membuat ide-ide yang 

dilakukan dengan hasil siswa berkebutuhan khusus dan juga dari perkembangan siswa. 

d. Peran Guru Sebagai Motivator 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan dan kaitan nya dengan permasalahan 

peneliti yaitu peran guru dalam mendidik anak normal dan anak berkebutuhan khusus di Taman 

Kanak-Kanak (TK) Ade Hawari di Sei Rampah. Peneliti mencantumkan guru sebagai 

motivator karena pada masa anak usia dini guru dapat meningkat kan motivasi belajar anak 

agar dapat mengikuti pembelajaran secara maksimal. Peran motivasi belajar kepada anak 

sangat penting karena motivasi tersebut dapat menjadikan anak tekun dalam belajar serta 

dengan ada motivasi yang di berikan dapat menghasilkan kreatifitas sendiri yang diciptakan 

oleh anak. Motivasi anak biasanya akan terbentuk dengan frekuensi yang sangat besar dengan 

sendirinya karena seorang anak menekuni hal-hal susuai dengan minat bakat nya. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yaitu peran guru dalam mendidik anak normal dan Anak 

Berkebutuhan Khusus di Taman Kanak-Kanak (TK) Ade Hawari di Sei Rampah disimpulkan 

sebagai berikut:  

Dari banyak nya teori peran guru dari sadirman (2009), Peran guru dalam mendidik siswa 

normal yaitu: Informator, inisiator, Motivator, transmitter, Fasilitator, Evaluator  

Kemudian dari banyak Teori sadirman (2009) Peran guru dalam mendidik siswa 

berkebutuhan khusus yaitu: Informator, Inisiator, Fasilitator, Evaluator 
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